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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk mengetahui bagai mana proses pel aksanaan pembelgjaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dapat meningkatkan aspek kognitif mahasiswa yang diukur melalui hasil
belagjar mahasiswa dan aspek afektif mahasiswa materi Akuntansi Keuangan
Semester 111 A Kelas Pagi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Lima tahapan pembelgaran model
pembelgaran Two Say Two Sray (TSTS )terdiri dari aspek partisipasi, aspek
penilaian/penentuan sikap, aspek organisasi, aspek pembentukanpola hidup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Two Stay Two Stray (TSTS)
dapat meningkatkan aspek kognitif mahasiswa dan aspek afektif mahasiswa
Semester |11 A Kelas Pagi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mata kuliah Akuntansi Keuangan.
Pada siklus | terdiri dari lima tahapan aspek afektif mahasiswa yaitu aspek
penerimaan nilai rata-rataobservas sebesar 95; aspek partisipasi nilai rata-ratanya
sebesar 93,5; aspek penilaian/penentuan sikap nilal rata-ratanya sebesar 97; aspek
organisas nilai rata-ratanya sebesar 95; aspek pembentukanpola hidup nilai rata-
ratanya sebesar 96,5. Aspek kognitif yang diukur melalui hasil belgar menunjukkan
peningkatan hasil belgjar mencapai 93,18% dari pra tindakan.

Kata Kunci: Learning Cycle, refleksi.
Korespondensi: FAI Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Kapten
Mukhtar Basri No. 03 Medan

A. Pendahuluan

Akuntans Keuangan sebagai
salah satu mata kuliah lanjutan dari
mata kuliah pengantar akuntansi yang
tedapat pada setigp  kurikulum
perbankan syariah di Indonesia yang
mempunyai peranan penting. Hal ini
ditandai dengan dijadikannya mata
kuliah akuntansi keuangan ini sebagai
sdah satu mata kuliah kompetens

utama yang terdapat pada kurikulum
perbankan syariah yang harus dimiliki
mahasiswa perbankan syariah. Mata
kuliah ini menyajikan materi tentang
perlakuan akuntansi untuk transaksi-
transaks yang dilakukan terutama
oleh lembaga keuangan syariah.
Disamping itu, materi lainnya berupa
standar akuntansi  seperti  yang
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan
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Indonesia dan Accounting and
Auditing Organization for Islamic
Financial Institution (AAOIFI) juga
disampaikan dan bahkan melatih
mahasiswva untuk mempraktikkan
perlakuan akuntans dari standar-
standar tersebut sesuai  dengan
Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK). Tujuan dari mata
kuliah Akuntanss Keuangan untuk
memberikan kerangka dasar bagi
mahasiswa yang ingin berkarier
sebagai praktisi keuangan.

Pada kenyataannya untuk
mencapal tujuan tersebut tidaklah
mudah. Permasalahan pembelgaran
yang mash didominas  model
pembelgaran konvensional, yang
umumnya dipacu oleh batas capaian
kuantitas materi, teacher oriented,
dan cenderung mengesampingkan
pengetahuan awa dari pebelgar.
Evaluas lebih berfokus pada aspek
kognitif dan aspek afektif yang relatif
masih  rendah, sebagai  akibat
jarangnya mahasisva dihadapkan
pada lingkungan belgar yang
bernuasa tantangan dengan tuntutan
tingkat kemampuan kognitif dan
afektif yang lebih tinggi.? Akibatnya,
pembelgaran  konvensional  tidak

'Sugiarto dkk. (2013). Akuntansi
Keuangan. Universitas Terbuka: Jakarta, him.
32

’Delima.(2011).  Penilaian  Hasil
Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya, him. 25

mampu mengembangkan kemampuan
mahasiswa secara optimal.

Sdlainitu,ditinjaudari  metode
pembelgjaran, dosen masih
menerapkan metode pembelgjaran
ceramah-resitasi. Pada saat masuk
kelas, dosen memberikan sedikit
ceramah tentang materi pelgaran
yang telah dicatat sebelumnya,
kemudian dilanjutkan dengan
memberi mahasiswa beberapa | atihan
soa atau tugas. Mahasiswa diminta
untuk membuka buku catatan dan
mengerjakan latihan soa, atau
menjawab pertanyaan yang digjukan
oleh dosen. Proses pembelgaran
dengan metode konvensional
ceramah-resitass masih belum cukup
memberikan kesan yang mendalam
pada mahasiswa, karena peran dosen
dalam menyampaikan materi lebih
dominan dibandingkan keaktifan
mahasiswa sendiri. Dosen lebih
banyak memberikan penjelasan dari
pada mencari tahu sgauh mana
mahasiswa bisa menerima dan
memahami informasi yang
disampaikan. Selain itu juga jumlah
persentase hasil belgjar ujian semester
ganjil  mata kuliah  pengantar
akuntansi semester | kelas A Pagi
Program Studi Perbankan Syariah
yang berhasil  mencapa  dan
melampaui kategori  nilai baik
(>75-79) hanya 20 % atau sebanyak 9
mahasiswa.

Berikut tabel distribusi nilai
pengantar akuntansi ujian semester
ganjil semester | Kelas A Pagi
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Program Studi Perbankan Syariah
Tahun Akademik 2014/ 2015:

Nilai ujian semester ganjil
Pengantar Akuntansi Semester |
Kelas A Pagi Program Studi
Perbankan Syariah

Kategori
Nilai F % Nilai
85-100 0 0 A
80-84 2 4,44 B/A
75-79 7 15,56 B

70-74 15 | 33,33 C/B

65-69 14 | 31,11 C

60-64 3 6,67 D/C

55-59 4 8,89 D

Jumlah | 45 | 100%

Sumber: Biro Fakultas Agama
Isam UM SU

Dari tabel hasil ujian semester
ganjil pengantar akuntans  diatas
terdiri dari 4 ranah aspek kognitif
yaitu  pengetahuan, pemahaman,
peneragpan dan analisis menunjukkan
bahwa jumlah persentase nila
mahasiswa yang berhasil mencapal
dan melampaui kategori nilai baik (>
75-79) hanya 20 % yang berjumlah 9
orang mahasiswa. Jumlah persentase
nilai keseluruhan mahasiswa
dikatakan berhasil dalam proses
pembelgjaran apabila jumlah
persentase nila  mencapai  dan
melampaui kategori nila baik (> 75-
79) sebanyak 80 %. Persentase nila
mahasiswa yang belum mencapal
kategori nilal baik (<75-79) sebanyak
80 % , hal ini menunjukkan aspek
kognitif mahasiswa juga rendah.

Olehsebabitu, dosen harus
mempunyai Kkreativitas tinggi dalam
memilih  model pembelgaranyang
menarik minat mahasiswa. Ada
dugaan bahwa pola pembelgaran
secara parsia  dari  sistem  dan
prosedur saat mengikuti kuliah —
kuliah prasyarat untuk mengikuti
praktikum akuntans menimbulkan
ketidak mampuan mahasiswa
menggabungkan kemampuan kuliah —
kuliah prasyarat itu menjadi satu
kesatuan yang tersistem sebagai

kegiatan yang prosedural  dan
sistematik. Akibatnya uji transfer dari
penguasan kemampuan para

mahasiswva dalam menghubungkan
semua mata kuliah akuntans masih
lemah seperti mata kuliah pengantar

akuntansi, akuntans  keuangan,
akuntanss biaya dan akuntans
syariah. Kenyataan  dilapangan
penekanan  proses  pembelgaran

diperguruan tinggi lebih banyak
berkaitan dengan hasil penyelesaian
masalah, tetapi kurang berkaitan
dengan mengapa demikian dan
implikasinya, sehingga basis
pemahaman daam pembelgaran
hanya berupa hafalan sgja, bukannya
penalaran dan kemampuan berfikir
sebagal basis pemahaman agar dapat
memahami mata kuliah prasyarat
berikutnya (Suratno,2007). Sehingga,
kemampuan berfikir kritis mahasiswa
menjadi terhambat.

Dadam ha ini mahasiswa
kurang untuk memperoleh
pengalaman langsung dalam
pembelgjaran sehingga aspek afektif
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mahasiswa juga terlihat kurang.

Temuan yang menunjukkan bahwa

aspek afektif mahasiswa yang masih

rendah pada saat proses pembelgaran
terlihat dari hal-hal yang dilakukan
mahasiswa sebagai berikut:

1. Sikkap penerimaan, pada sikap
penerimaan mahasiswa masih
kurang baik, hal ini terlihat dari
respon mahasiswva  terhadap
penjelasan dosen dan pendapat
mahasiswa lainnya yang terkesan
cuek dan kurang memperhatikan,
mahasiswva  lebih menyukai
mengobrol dengan temannya dan
bermain smartphone. Ha ini
disebabkan sebagian besar
mahasiswa mempunyai pemikiran
sulit belgjar akuntansi karena
berhitung dan tidak mempunyai
basic akuntansi. Sikap penerimaan
mahasisva masih kurang baik
lainnya yang ditunjukkan
mahasiswa ketika terdapat
mahasi swa yang salah memberikan
jawaban dari pertanyaan dosen,
maka mahasiswa lainnya
menertawakan dan bersorak .

2. Slkap partisipasi, pada skap
partispass  mahasiswa mash
kurang baik, hal ini terlihat pada
saat dosen memberikan quiz dan
latihan, sebagian besar mahasiswa
tidak berusaha mencoba
mengerjakan karena tidak punya

menunjukkan kurangnya keaktifan
mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas.

. Penentuan sikap, penentuan sikap

mahasisva terhadap rangsangan
yang datang masih rendah. Hal ini
ditunjukkan dengan rendahnya
respon mahasiswa dalam
menanggapi pertanyaan dari dosen.

. Sikap organisasi, sikap organisasi

yang dimiliki mahasiswa masih
rendah. Hal ini ditunjukkan dengan
masih banyaknya mahasiswa yang
tidak dapat membentuk dirinya
dalam sebuah kelompok pada saat
dosen membentuk model
pembelgaran diskusi kelompok,
mahasiswva masih meminta dosen
untuk menyusun kelompok belgjar.
Ha ini  menunjukkan kurang
mandiri dalam mengorganisasikan
dirinya.

. Sikap pembentukan pola hidup,

sikap pembentukan pola hidup
mahasiswa juga belum
menunjukkan hal yang positif. Hal
ini ditunjukkan dengan minimnya
pembendaharaan pengetahuan
mahasiswva  terhadap materi
pembelgaran karena mahasiswa
tidak mempunya catatan ataupun
buku pegangan,bahkan mahasiswa
kurang berminat mengunjungi
perpustakaan.

Upaya untuk meningkatkan

buku pegangan ataupun buku
catatan, mahasiswa hanya
menunggu jawaban dari temannya
yang telah menyelesaikan. Hal ini

aspek kognitif maupun aspek efektif
mahasiswa dapat dilakukan dengan
pembel gjaraan kooperatif,
pembelajaran kooperatif (cooperative
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learning) merupakan pendekatan
penggaran melaui  penggunaan
kelompok kecil siswa untuk bekerja
sama dalam memaksimalkan kondisi
belajar dan mencapai tujuan belgjar.®
Pada umumnya hasil penelitian dari
penggunaan metode pembelgaran
kooperatif akan menghasilkan
prestasi yang lebih tinggi, hubungan
yang lebih positif, dan penyesuaian
psikologis yang lebih baik dari pada
suasana belgar yang penuh dengan

persaingan dan memisah-
misahkansiswa.*
Salah satu model

pembel g aran kooperatif adalah model
twostay twostray (TSTS), dimana
model two stay two stray (TSTS)
memiliki kelebihanya itu keterlibatan
mahasiswa sangat besar dalam proses
pembelgaran. Dosen hanyaberperan
sebagai fasilitator, artinya tidak ada
campur tangan dosen yang terlau
jaun dalam penyampaian materi
terhadap mahasiswa. Dari sini maha
siswa diharapkan keaktifannya dalam
diskus untuk memecahkan masalah
dari materi yang dipegarinya.
Kemampuan akademik mahasiswa
yang heterogen dimanfaatkan sebagai
acuan untuk membentuk kelompok
belgar kooperatif. Tahapan dalam
pembelgaran  kooperatif  model
twostaytwostray  (TSTS)  adalah

®  Nurhadi,dkk.2004.Pembelajaran
Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK.
Malang:UMPress, him. 13
Lie. 2002. Mempraktekkan
Cooperative learning di  Ruang-ruang
Kelas.Jekarta: PT.Gramedia, him. 54

persigpan, presentasi guru, kegiatan
kelompok, presentasi kelasdan
evauas.

Pembelgaran sekarang harus
melibatkan otak untuk berfikir disebut
sebagal aspek kognitif dan hati untuk

merasakannya  disebut  sebagai
aspekafektif.>Aspek kognitif
mencakup tingkat kecerdasan,
dayakreatifitas, bakat khusus,

kemampuan berbahasa, daya fantasi
dan gaya belgjar.

Aspek afektif  berhubungan
dengan penggunaan hati. Yang
harus menggunakan hati dalam proses
pembelgaran tidak hanya siswa,
tetapi juga guru®. Sikap guru lebih

ditekankan ketika proses belga
rmengajar berlangsung. Guru
mempunyai  kewenangan  untuk

menciptakan suasana dan iklim
dikelas.

Dengan adanya model
pembelgjaran two stay two stray
mahasiswa tidak perlu hanya
bergantung kepada dosen tetapi dapat
belggar secara mandiri  maupun
kelompok untuk saling bertukar
fikiran dengan teman sekelasnya
sehingga dapat meningkatkan aspek
kognitif dan aspek afektif siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
maka  sebagal upaya  untuk
meningkatkan aspek kognitif dan
aspekafektif ~ mahasiswa,  pendliti

®> Singgih D. 2005. Konseling dan
Psikoterapi, Jakarta: Gunung Mulia, him. 29

® Jagiyanto. 2006. Psikologi Kognitif,
Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, him.35
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merasa perlu melakukan penelitian
yang berjudul “ Implementasi Model
Pembelgaran Two Stay Two Sray
(TSTS) Untuk Meningkatkan Aspek
Kognitif Dan Aspek Afektif
Mahasiswva Pada Mata Kuliah
Akuntanss Keuangan Semester 1l
Kelas A Pagi Program  Studi
Perbankan  Syariah Universitas
Muhammadiyah  Sumatera Utara
Tahun Akademik 2015/ 2016

B. Kajian Pustaka

Pembelgjaran kooperatif
sesuai dengan fitrah manusia sebagai
sosid yang penuh ketergantungan
dengan orang lain, mempunyai
tujuan dan tanggung jawab bersama,
pembagian tugas, dan rasa senasib.
Dengan memanfaatkan kenyatan itu,
belgjar berkelompok secara
kooperatif, siswa dilatih dan
dibiasakan untuk saling berbagi
(sharing) pengetahuan, pengalaman,
tugas, dan tanggung jawab. Saling
membantu dan berlatih berinteraksi-
komunikasi-  sosidisas  karena
kooperatif adalah miniatur dari hidup
bermasyarakat, dan belgjar
menyadari kekurangan dan kelebihan
masing-masing * mengungkapkan:
Cooperative learning offers many
benefit: for students, itim proves both
academic learning and social skills;
for teachers, itis an aidt o classroom

7 Ornstein, Allan C. dan Thomas J.
Ladey, Il. (2000). Srategies for
EffectiveTeaching. TheMcGraw-Hill
HigherEducation: USA.

management an dinstruction.
Cooperative  learning  enhances
student’s enthusiasm for learning
and their determination to achieve
academic success.

Jadi, pembelgjaran kooperatif
dapat menumbuhkan
kemampuanbelgar dan kemampuan
bersosialisasi juga dapat
menumbuhkan antusias atau minat
siswa dalam mengikuti
pembelgjaran. Hal tersebut hampir
sama dengan pendapat yang
menyatakan bahwa:

Cooperative learning is known tobe
an effective education alstrategy in
enhancing the learning performance
of students ®The goal of a
cooperative learning group is to
maximize  allmembers’ learning
efficacy. This is accomplished via
promoting each other’s success,

through assisting,  sharing,
mentoring, explaining, and
encouragement.

Dengan demikian,

pembelgaran  kooperatif  dikenal
sebagai strategi pembelgaran yang
efektif daam  meningkatkan
partisipasi siswa. Tujuan kelompok
daam pembelgaran  kooperatif
adalah memaksimalkan agar semua

¥ Hwang,G.-J.,Yin,P.-Y.,Hwang,C.-

W..& Tsai,C.-C.(2008).“An Enhanced
GeneticApproachtoComposing
Cooperativel earning Groupsfor

MultipleGroupingCriteria”.Educational Techn
ology& Society,11(1),148-167. Dalam
http: //mww.ifest.info/, diakses pada8
Desember2009
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siswa bisa lebih baik.Setiap siswa
yang pandai menggak yang lainnya
agar sukses, melaui  membantu,
berbagi, menasehati, menjelaskan,
dan memberikan semangat.

Teknik belggar Two Say Two
Sray (Dua Tinggad Dua Tamu)
dikembangkan oleh Spencer Kagan
(1992) bisa digunakan dalam semua
mata pelgaran dan untuk semua
tingkatan usia peserta didik.? Struktur
Two Say Two Stray memberi
kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lain. Banyak
kegiatan belgar menggar yang
diwarna dengan Kkegiatan-kegiatan
individu. Siswa bekerja sendiri dan
tidak diperbolehkan melihat pekerjaan
siswa yang lain. Padahal dalam
kenyataan hidup di luar sekolah,
kehidupan dan kerja manusia saling
bergantung satu dengan yang lainnya.

Cara Menerapkan teknik Two
SayTwo Stray yaitu:

1. Siswabekerjasamadaam
kelompok berempat seperti
biasa.

2. Setelah selesai, dua orang
dari masing-masing
kelompok akan
meninggalkan kelompoknya
dan masing-masing bertamu
ke duakelompokyanglain.

3. Duaorang yang tinggal dalam
kelompok bertugas
membagikan hasil kerjadan

®Anita.2008.Cooper ativelearning: Me
mpr akti kkanCooper ativel_ear ningdi Ruang-
Ruang Kelas. Jakarta: PT Grasindo,him. 16

informasi mereka ketamu

mereka.

4. Tamu mohon diri dan
kembali ke kelompok
mereka sendiri dan
mel aporkan temuan
merekadari kelompok lain.

5. Kelompok mencocokkandan
membahas hasil-hasil
kerjamereka.

Sgaan dengan hal tersebut,
pembelgjaran dengan metode itu
diawali dengan pembagian
kelompok.*© Tahapan  dalam
pembelgjaran kooperatif metode two
stay two stray (TSTS) addah
persigpan, presentasi guru, kegiatan
kelompok, presentas kelas dan
evaluas. Pada tahap persigpan siswa
akan dituntut untuk selalu hadir dalam
pembelgjaran dan datang tepat waktu,
siswa juga dituntut untuk selau
membawa bahan gar berupa buku
Akuntansi Keuangan dari berbagai
penerbit yang akan digunakan oleh
kelompoknya untuk menyelesaikan
tugas permasalahan sebagai bahan
diskusi. Tahapan selanjutnya adalah
tahapan inti dari metode lembelgaran
two stay two stray (TSTS) vyaitu
diskusi kelompok.

C. Metode

Siklus | direncanakan dalam 4
kali pertemuan yaitu 3 kali pertemuan
untuk pelaksanaan tindakan dan 1
kali pertemuan untuk pelaksanaan

' Suprijono,A.2009.  Cooperative
Learning Teori dan Aplikasi
PAIKEM.Y ogyakarta: PustakaPel gjar, him.34
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tes. Alokas waktu untuk masing-
masing pertemuan ada ah 3x50 menit.
Kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan
daam siklus I dijabarkan
sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan,meliputi:

a Membuat Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) sesuai
dengan
modelpembelgjaranTwo  Say
Two Stray (TSTS).

b. MembuatLembar Kerja Sisva
(LKS) sesua  dengan model
pembelgaran Two Stay Two
Stray (TSTS).

c. Penyusunan instrumen
penelitian  berupa Lembar
Pengamatan
Pengel olaanPembel gjaran
daam  pembelgaran yang
menggunakan
modelpembelgjaran Two Say
Two Stray (TSTS).

d. Penyusunan instrumen
penelitian berupa Lembar
Pengamatan Aspek Afektif
mahasiswa
menggunakanmodel pembel g
aran Two Saay Two Sray
(TSTS).yangdilaksanakan
oleh dosen.

e. Membuatsoateshasil belgjar
yang mencakup enam ranah
aspek kognitif yakni
pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis,
danevaluasipada akhir
siklusuntuk  mengukur  aspek
kognitif besertadengan

kuncijawabandan rubrik
penilaiannya.
f. Melakukan pertemuan

pendahuluan dengan anggota
penelitian yang juga

membawakan  mata kuliah
Akuntanss Keuangan untuk
membantu pengamatan

pelaksanaan tindakan untuk
mendiskusikan hal-hal yang
dianggap perlu untuk
diketahui dan disepakati agar
bantuan yang diberikan pada
penelitian tindakan kelas ini
dapat bermanfaat  secara
maksimal.
2. Tahap pelaksanaan, meliputi:
a.Melaksanakankegiatanpembel gja
ransesua denganSA Pyangtel ah
disusun.
b.Pelaksanaan tindakan dilakukan
secara bersamaan dengan
kegiatan pegamatan (observasi)
untuk pengelolaan pembelgaran
dan pengamatan aspek afektif
mahasiswa yang dilakukan oleh
dosen, sesuai dengan rencana
yang telah disusun
c.Mel aksanakantesakhir siklusl.
3. Observas
Observasi (pengamatan)
dilaksanakan secara kolaboratif antara
peneliti  dengan rekan peneliti.
Observas dilaksanakan selama proses
pembelgaran berlangsung. Kegiatan
yang dilakukan dalam observas

meliputi pengamatan terhadap
keterlaksanaan pembelgjaran,
hambatan yang ditemui,
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kemampuan hasil belgjar mahasiswa,
dan mencatat segal aaktivitas
mahasiswadikelas.

4. Refleksi

Pada tahap ini dilakukan
evaluasi terhadap proses yang terjadi
serta hambatan yang muncul selama
tindakan agar peneliti dapat menindak
lanjuti dengan melakukan upaya
perbaikan untuk tindakan pada siklus
berikutnya. Refleksi dilakukan
dengan menggabungkan pemikiran
dan pendapat dari rekan penéliti
sesuai dengan hasil observasi yang
diperoleh. Apabila hasil yang
diperoleh belum memenuhi inikator
keberhasilan, makahasildarirefleksi
inidijadikan dasar untuk perbaikan
pada siklus berikutnya.

D. Hasll Pendlitian

Deskripss Hasil Penedlitian Pra
Tindakan

Penelitian berlangsung
sebanyak dua siklus yang setiap
siklusnya terdiri dari tiga kali
pertemuan untuk tindakan dan satu
kali pertemuan untuk tes akhir siklus.
Pokok bahasan yang dipelgari adalah
rekonsilias Bank. Jumlah mahasiswa
semester 111 Kelas A Pagi  Program
Studi Perbankan Syariah Fakultas
Agama Isam UMSU pada semester
ganjil berjumlah 44 mahasiswa.
Setelah dilakukan kegiatan
perkulighan pada mata kuliah
Akuntansi Keuangan materi

rekonsilias bank di Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Agama
IsSam UMSU daam kegiatan pra
tindakan, maka untuk menguji
pengetahuan awal mahasiswa dalam
mengukur aspek kognitif mahasiswi,
maka penditi terlebih  dahulu
melaksanakan tes dengan mengujikan
15 soa pilihan ganda kepada
mahasiswa mengenai materi
rekonsiliasr  Bank, dan  untuk
mengetahui keterampilan mahasiswa
dalam mel aksanakan materi
rekonsilias Bank tersebut, pendliti
melakukan tes keterampilan dengan
melakukan  praktek. Dari  hasll
evaluas tersebut maka diperoleh hasil
belgjar untuk mengukur  aspek
kognitif dari evaluas yang dilakukan
sebagaimana dalam tabel berikut:

Hasil Belajar Pra Tindakan
Semester 111A KelasPagi Program
Studi Perbankan Syariah

No Nilai F %

1 100 0 |00

2 95 0 | 00

3 90 0 |00

4 85 2 | 454

5 80 6 | 13,64

6 75 6 | 13,64

7 70 15 | 34,09

8 65 7 15,91

9 60 8 | 18,18

10 55 0 |00

11 50 0 |00
Jumlah 44 | 100.00
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Berdasarkan  tabel  Hasll
Belgar Pra Tindakan Semester 111 A
Pagi Program Studi  Perbankan
Syariah di atas, hasil perkuliahan
mahasiswa daam mata kuliah
Akuntanss Keuangan pada materi
rekonsilias Bank dalam penélitian
tahap pra tindakan menunjukkan
bahwa hanya 14 orang yang tuntas
atau  (31,82%), dengan kriteria
ketuntasan minimal yaitu nilai 75,
berarti belum memiliki ketuntasan
klasikal, karena ketuntasan klasikal
baru tercapal apabila 85% mencapai
nilai > 75. Dilihat dari kategori nilai,
maka hasil belgjar pra tindakan ini
tidak terdapat mahasiswa  yang
memiliki nila dalam kategori sangat
tinggi (93-100), mahasiswa yang
memiliki kategori nilai tinggi (84-92)
hanya 2 orang mahasiswa , 12 orang
mahasiswva memiliki kategori nilai
sedang (75-83), dan 15 orang
mahasiswva memiliki kategori nilai
cukup (70-74).

Pada saat melaksanakan pra
tindakan Semester 111 A Pagi Program
Studi Perbankan Syariah, aspek
afektif mahasiswa menunjukkan hasil
yang rendah juga sebab pada saat
proses pembelgaran terlihat dari hal-
hal yang dilakukan mahasiswa
sebagai berikut:

1) Sikap penerimaan, pada sikap
penerimaan mahasiswa masih
belum bisa  memusatkan
perhatian karena mahasiswa
belum menguasa dasar -
dasar akuntansi dan berasumsi

sulit untuk memahami materi
akuntansi, sehingga terkesan
cuek.

2) Sikap partisipasi, pada sikap
partisipasi mahasiswa banyak
yang tidak mau berusaha
untuk mengerjakan latihan
arena  tidak paham dan

mempunyai mindset
mengharapkan dapat
mencontek  jawaban  dari
temannya.

3) Penentuan sikap, pada
penentuan sikap mahasiswa
kurang menunjukkan
keaktifan didalam kelas ketika
dosen memberikan stimulus.

4) Sikap Organisasi, pada sikap

organisass  yang  dimiliki
mahasiswa belum
menunjukkan  kekompakkan
bekerjasama dalam

mengerjakan tugas didalam
tim, masih terdapat mahasiswa
yang tidak ikut serta dalam
mengerjakan tugas, karena
merasa belum paham..

5) Sikap pembentukan  pola
hidup, pada sikap
pembentukan  pola  hidup
menunjukkan mahasiswa
masih belum tepat waktu
dalam mengerjakan tugas dan
kehadiran di perkuliahan.
Untuk memecahkan masalah

rendahnya aspek kognitif dan aspek
afektif mahasiswa semester 11l A
Kelas Pagi pada Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Agama
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Isam UMSU, maka diupayakan
dengan menggunakan model
pembelgaran Two Say Two Stray
(TSTS).

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus|

a. Perencanaan (tahap persiapan)
Sebelum pelaksanaan siklus 1,
peneliti  mendiskuskan  beberapa
aspek kognitif dan aspek afektif
mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelgaran akuntansi  keuangan
berdasarkan kegiatan pra tindakan
yang telah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan diskusi tersebut
dismpulkanlah bahwa ada beberapa
kendala dalam proses pembelgaran,

yakni:

1. Aspek kognitif mahasiswa
yang diukur dengan tes hasil
belajar yang mencakup aspek

pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis,
danevaluas masih
menunjukkan  hasil  yang
rendah.

2. Aspek afektif mahasiswa

masih rendah, hal ini terlihat
dari sikap penerimaan, sikap
partisipasi, penentuan siap,
sikap organisasi, maupun
sikap pembentukan pola hidup
masih rendah.

3. Mahasiswa dalam pel aksanaan
pembelgaran hanya bertanya
kepada guru dan tidak
diberikan kesempatan
bertanya dan  berinteraks
dengan temannya.

4. Tidak berminatnya mahasiswa

dalam mengikuti
pembelgaran akuntansi
keuangan, disebabkan
kegiatan pembel gjaran bersifat
monoton dengan
mempergunakan metode
ceramah.

5. Mahasiswa mempunyai
asumsi lemah dalam
melaksanakan perkuliahan
yang  mempunyai unsur
menghitung.

Berdasarkan  hal  tersebut
diatas, salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatass ha
tersebut adalah dengan pembelgjaraan
kooperatif, dimana Menurut Holubec
pembelgjaran koperatif (cooperative
learning) merupakan pendekatan
penggaran melalui  penggunaan
kelompok  kecil siswa  untuk
bekerjasama dalam memaksimalkan
kondisi belgar dan mencapai tujuan
belgjar. Untuk meningkatkan hasil
belgjar mahasiswva pada mata kuliah
akuntansi keuangan, maka pada
pelaksanaan perencanaan siklus |
dibuat perencanaan sebagai berikut:

1) Menyusun Satuan Acara
Perkuliahan SAP Akuntansi
Keuangan materi rekonsiliasi
bank  dengan menerapkan
model pembelgaran
kooperatif model two stay two
stray (TSTS) dengan materi
rekonsiliasi bank dalam proses
pengembangan  kepribadian.
SAP yang disusun disesuaikan
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2)
3)

4)

5)

dengan tahap-tahap yang ada
dadam modd pembegaran
two stay two stray (TSTYS).
Tahap-tahap dalam model
pembelgaran two stay two
stray (TSTS) yaitu: persiapan,
presentasi  guru, kegiatan
kelompok, presentas kelas
dan evaluasi.
Mempersiapkan materi gjar
Menyiapkan media
pembelgaran yang tepat yang
mendukung terhadap
pel aksanaan pembel gjaran.
Menyiapkan lembar kegiatan
pesertadidik (LKS)
Menyusun
penelitian:
a) Perangkat soa evaluas
hasil belgar mahasiswa

instumen

untuk  mengukur  aspek
kognitif mahasiswa
sebanyak lima transaks
rekonsiliasi bank.

b) Lembar observasi
penerapan pel aksanaan

pembelgarantwo stay two
stray (TSTS) dan aspek
afektif mahasiswa.

b. Pedaksanaan Tindakan Siklus|

Pelaksanaan tindakan siklus |
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal
22 Oktober 2015,peneliti memulal

siklus |
materi

pada pengenalan tentang
rekonsilias bank, dengan

menerapkan model pembelgaran two
stay two stray (TSTS). Siklus | ini

dilakukan selama

tiga SKS.

Pel aksanaan
dilaksanakan dengan

tindakan sklus |

langkah -

langkahyang terdiri atas:

1)

2)

Persiapan

Dalam kegiatan persiagpan ini
dosen membuka kegiatan
pembelgjaran dengan
melakukan aperseps kepada
mahasiswa, kemudian
mahasiswa duduk dengan
langsung berkumpul  sesuai
dengan kelompok yang sudah
dibentuk pada pertemuan
sebelumnya (di luar
pembelgaran model two stay
two stray (TSTS). Kelompok
belgar tersebut terdiri dari
empat orang yang memiliki
kemapuan tinggi, sedang dan
rendah daam masng -
masing kelompok. Setelah
mahasiswva duduk dengan
anggota kelompoknya masing
— masing, dosen menjelaskan
model pembelgaran yang
akan dilaksanakan two stay
two stray (TSTS), dimana
ketika terdapat kelompok yang
kesulitan dalam memecahkan
kasus maka dua dari anggota
kelompok  tersebut  dapat
mendatangi  kelompok lain
untuk bertanya, dan dua

anggota kelompok lainnya
tetap berada didalam
kelompok.

Presentasi Guru
Dosen menyampaikan materi
rekonsiliass bank berserta
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3)

4)

contoh rekening koran bank

agar mahasiswa tertarik
terhadap materi yang
disampaikan.

Kegiatan Kelompok

Pada kegiatan kelompok ini,
setigp mahasiswa diberikan
LKS yang berisikan latihan
sesuai dengan materi yang
disampaikan dosen. Setiap
kelompok mengerjakan LKS
tersebut dan
mendiskusikannya, kemudian
dosen memperhatikan sambil
mengelilingi masing —masing
kelompok, sambil memberikan
arahan agar dapat bertanya
kepada kelompok lainnya jika
terdapat persoalan yang tidak
dapat  dipecahkan  dalam
kelompok (kegiatan bertamu
dan menerima tamu). Apabila
mahasiswa sudah melakukan
kegiatan bertamu  kepada
kelompok lainnya, maka hasil
diskusi dari kegiatan tersebut
harus didiskusikan kembali
dalam kelompoknya masing —
masing.

Presentasi Kelompok

Dalan Kkegiatan presentas

kelompok, dosen memberi
kesempatan kepada
mahasiswauntuk mau dan
mempresentasikan  jawaban

pada LKS tesebut. Kemudian
dilakukan  diskus  semua
kelompok dengan membentuk
kegiatan tanya jawab. Dari
presentasi ini dosen

5)

menunjukkan bahwa  agen
sosidisasi dadam membentuk
kepribadian yang diterima
oleh satu mahasiswa maka
masing-masing mahasiswa
akan mendapat agen-agen
sosialisasi yang artinya setiap
siswa kembali kepada
kelompoknya masing-masing
untuk didiskusikan dengan
model two stay two stray. Dari
permasalahan yang terdapat

pada LKS dan tambahan
materi yangditambahkan
dosen untuk  didiskusikan

hasiinya, maka mahasiswa
merasa sangat puas,ha ini
terlihat dengan semangat dan
keriangan mahasisva pada
saat didiskusikan oleh dosen
mereka.

Evauas

Pada kegiatan evaluasi ini
setigp mahasiswa selama
pelaksanaan  tindakan [,
diberikan posttest untuk dapat
mengetahui  aspek  kognitif
mahasiswa. Dosen  sudah
berusaha menerapkan semua
tahapan-tahapan yang ada
pada model pembelgaran two
stay two stray (TSTS) atau
sesuai dengan sintaks model
pembelgaran two stay two
stray (TSTS) dengan
maksimal. Kemudian
melakukan observasi pada
siklus I untuk mengukur aspek
afektif mahasisva. Setelah
pelaksanaan siklus | ini, maka
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akan diketahui bagaimana
pencapaian aspek kognitif dan
aspek afektif mahasiswa.

c. Hasll Observas dan TesHasll

Belgjar Siklus|

1) Data hasil lembar observas
keterlaksanaan  pembelgjaran
two stay two stray (TSTS)
Berdasarkan  hasil observasi
peneliti  terhadap pelaksanaan
perkuliahan pada materi
rekonsilias  bank dengan
menggunakan model pembelgaran
two stay two stray (TSTS), dapat
diketahui bahwa:

DataHasiIK eterlaksanaan
Pembelajaran Siklusl

W Butr - ¥

G113 )15 18) 1

k-

LI L H T LD 16 ME2%

DU DL TP L D 1%

Dari data di atas dapat
dilihat bahwa rata-rata
keterlaksanaan SAP siklusl
adalah97,06%. Butir yang tidak
terlaksana pada SAP ke-1 adalah butir
17 yaitu pada saat pelaksanaan post
test. Pada mahasiswa di setiap
kelompok mendapatkan
permasalahan yang tahap evaluas
pada SAP ke -1. Ketidak
terlaksanaan poin ini  disebabkan
karena mahasiswa tidak dapat
mengatur waktu agar dapat selesal

mengerjakan post test sesuai dengan
waktu yan telah ditentukan. Hal ini
tidak terlaksana karena keterbatasan
waktu.

Pada SAP ke-2 semua butir
dapat terlaksana dengan bak
mencapal 100%. Seluruh mahasiswa
menunjukkan bukti -bukti dan
klarifikasidari  penjelasan mereka
ketika presentass dan mengerjakan
evaluasi. Hal ini terlaksana
dikarenakan mahasiswa sudah lebih
memahami tahapan model
pembelgaran two stay two stray
(TSTS), dan dosen melaksanakan
model pembelgaran two stay two
stray (TSTS) dengan maksimal.

2) Data hasil lembar observas
aspek afektif mahasiswa
selama mengikuti kegiatan
pembelajaran model
pembelajaran two stay two stray
(TSTS)

Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan proses belgar
mengajar rekonsiliasi bank, diperoleh
gambaran tentang aspek afektif
mahasiswa selama kegiatan belgar
menggar  berlangsung,  sebagai
berikut: nilai total rata-rata aspek
afektif yang diperolen dari lembar
observasi pada  saat proses
pembelgaran adalah 95,4, dengan
rincian bahwa aspek penerimaan nilai
rataratanya sebesar 95; aspek
partisipasi nilai rata-ratanya sebesar
93,5; aspek penilaian/penentuan sikap
nilai rataratanya sebesar 97; aspek
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organisas nilai rata-ratanya sebesar
95; aspek pembentukan pola hidup
nilal rata-ratanya sebesar 96, 5.

Pencapaian Aspek Afektif pada
Siklusl|

No

Kategori
Perilaku

Indikator

Nilai
(O-
100)

Penerimaan

Respon
terhadap
pendapat
siswa

95

Partisipas

Keaktifan
dalam
mencari
Jawaban

92

Keaktifan
dalam
diskusi

95

Penentuan
Sikap

Keaktifan
bertanya
atau
menjawab

97

Organisasi

Kerjasama
dalam
kelompok

95

Pembentuka
n
pola hidup

Kehadiran
Saat proses
Pembelgjara
n

97

Kelengkapa
naat dan
sumber
Belgar

96

3) Data Hasil Belajar mencakup

enam ranah aspek kognitif

Siklus | dianggap sukses atau
efektif apabila mahasiswa mendapat
nila > 75, atau secara klasikal 85%
mahasiswa tuntas dalam perkuliahan.
Dari tindakan yang sudah
dilaksanakan pada siklus |, pada akhir
pembelgjaran diberi tes hasil belgar.
Hasil pembelgaran mahasiswa yang
telah mendapat perlakuan
pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgaran Two Say Two
Stray pada siklus |, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Hasil Belagjar Siswa Siklus|

Nila
No i F %
1 ({100 | O 0.0
2 95 2 45
3 90 6 | 13,64
4 85 8 | 18,18
5 80 | 10 | 22,73
6 75 | 15 | 34,09
7 70 2 45
8 65 1| 227
9 60 0 0,0
10 | 55 0 0,0
11 | 50 0 0,0
100,0
Jumlah 44 0

Berdasarkan tabel di atas,
dapat diketahui bahwa hasil belajar
mahasiswa daam mata kuliah
akuntansi keuangan materi
rekonsiliass bank pada sklus |
menunjukkan bahwa 41 orang yang
tuntas atau (93,18%), dengan kriteria
ketuntasan minimal yaitu nilai 75,
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berarti hasil belggar mahasiswa
semester Il kelas A Kelas Pagi

Program Studi Perbankan Syariah
memiliki ketuntasan klasikal, karena
ketuntasan klasikal tercapal apabila
85% siswa mencapai nilai 75. Dilihat
dari kategori nilai, maka hasil belgjar
pada siklus | ini, terdapat 8 orang
mahasiswa yang memiliki nilai dalam
kategori sangat tinggi (93-100),
mahasiswa yang memiliki kategori
nilai tinggi (84-92) hanya 8 orang
mahasiswa, 25 orang mahasiswa
memiliki kategori nilai sedang (75-
83), dan 3orang mahasiswa memiliki
kategori nilai cukup (70-74).

Pada siklus | ini, hasil belgar
mahasiswa mengalami peningkatan,
dibandingkan dengan hasil yang
didapat pada tahap pra tindakan, yaitu
melalui  pelaksanaan pembelgaran
dengan menggunakan model
pembelgaran Two Stay Two Stray.
Dengan  demikian,  dikarenakan
kriteria ketuntasan mahasiswa telah
tercapa maka sklus di  hentikan
hanya sampai dengan siklus | sgja.

4) Refleksi Hasil Tindakan Siklus|
Refleks ini dilakukan untuk
menentukan apakah tindakan siklus |
harus diulangi atau telah mencapai
tingkat keberhasilan. Dalam
pel aksanaan kegiatan belgjar
mengaar diperoleh informasi dari
hasil pengamatan adalah:
a. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari observasi  keterlaksanaan
pembelgjaran Two Say Two Stray,

b.

bahwa rata — rata keterlaksanaan
pembelgaran Two Stay Two Sray
mencapai 97,06%pada siklus| ini,
ketidakterlaksanaan 2,94 % . Hasll
persentase ini menunjukkan bahwa
mahasisva memberikan respon
sangat positif karena mahasiswa
dapat memahami materi
perkuliahan yang disampaikan
dengan baik.

Aspek kognitif mahasiswa yang
diukur melaui hasil tes akhir
pada sklus | diperoleh data
bahwa mahasi swa yang mendapat
nila tuntas hanya 41 orang
mahasiswa  atau  (93,18%),
dengan demikian Kriteria
keberhasilan pembelgaran telah
mencapal kriteria yang maksimal
sebagaimana telah ditetapkan
pada sklus I. Karena ketuntasan
klasikal baru tercapai apabila
85% mencapa nila KKM, yaitu
nilai 75.

Berdasarkan  hasil  observas
aspek afektif mahasiswa pada
sklus | mencapai hasil yang
diharapkan dalam ha ini
diketahui dari 5 indikatornilai
total rata-rata aspek afektif yang
diperoleh dari lembar observasi
pada saat proses pembelgaran
adadah 954, dengan rincian
bahwa aspek penerimaan nilai
rata-ratanya sebesar 95; aspek
partispass nila  rataratanya
sebesar 93,5, aspek
penilaian/penentuan sikap nilai
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rata-ratanya sebesar 97; aspek
organisas  nila  rataratanya
sebesar 95, aspek
pembentukanpola hidup nilai
ratarratanya sebesar 96,5. Dari
keseluruhan aspek afektif
mahasiswa dari pertemuan siklus
| sudah berhasil.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil temuan yang telah
dipaparkan di atas, dapat dikemukakan
bahwa Pendlitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan di Program
Studi Perbankan Syariah Fakultas
Agama Isam UM SU, merupakan salah
satu cara untuk menemukan masalah
atau problem yang ada khususnya pada
mata kuliah akuntanss keuangan.
Karena selama ini, mahasiswa kurang
berminat dalam mempelgai mata
kuliah akuntansi keuangan, khususnya
materi rekonsiliasi bank, walaupun
dosen telah berusaha untuk memotivasi
mahasiswa agar sungguh-sungguh
mempelgjari materi akuntansi keuangan
namun kenyataannya masih banyak
dijumpa mahaiswa yang belum
mampu melaksanakannya secara baik
dan benar. Dengan demikian perlu
dikembangkan kepada dosen-dosen
yang lain, termasuk mata kuliah yang
selama ini dianggap sulit oleh
mahasiswa agar dilakukan penelitian
tindakan kelas untuk mengungkap
masalah yang dihadapi oleh dosen
maupun mahasiswaitu sendiri.

Tahap-tahap pel aksanaan
pembelgjaran model two stay two stray
(TSTS) terdiri atas lima tahap utama

yaitu persiapan, presentasi
guru,kegiatan kelompok, presentas
kelompok, dan evaluasi. Pelaksanaan
tahap persigpan dimulai dengan dosen
membagi mahasiswa ke dalam
kelompok  berdasarkandan prestasi
akademik. Setelah siswa dibentuk
kelompok secara heterogen kemudian
guru menjelaskan prosedur
pembelgjaran model two stay two stray
(TSTS) agar siswa mengetahui dan
mengenal  setigp  tahapan  dalam
pembelgjaran model tersebut. Guru
juga menjelaskan pentingnya kerja
kelompok dalam pelaksanaan diskusi
agar siswabelgjar dengan baik.

Berdasarkan paparan data dan
analisis terdahulu, dapat dikemukakan
bahwa ada tiga temuan daam
penelitian ini:

1. Keterlaksanaan model
pembelgaran two  stay two
stray (TSTS) pada mahasiswa
Semester 1l A Kéas Pagi
Program Studi Perbankan Syariah
Fekultas Agama Idam UMSU
memberikan respon yang sangat
positif pada sklus |
keterlaksanaan mode
pembdgaran twostay two stray
(TSTS) mencgpa  97,06%,
semua tahap pelaksanaan model
pembelgjaran dapat
dilaksanakan dengan baik.

2. Aspek kognitif mahassva yang
diukur medui hasl begar
mahasswa Semedter IIl A Keas
Pagi Progran Studi  Perbankan
Syariah Fakultas Agama Idam
UMSU mengdami peningkatan
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setdah  menggunakan  Modd

Pembdgaran twostay two stray

(TSTS), vyatu hasl bdga

mahassva pada Kkegiatan pra

tindakan hanya bahwa hanya 14

orang Yyang tuntas atau

(31,82%). Sedangkan pada sklus

| hesl bdga mahasisva

mengaami peningkatan
dibandingkan dengan kegiatan pra
tindakan, yaitu mencapa 41 orang
mahasiswa atau

(93,18%),dengan demikian

aspek  kognitif ~ mahasiswa

Semester 1l A Kdas Pagi

Program Studi Perbankan Syariah

Fakultas Agama Idam

UMSUmengalami  peningkatan

karena kriteria keberhasilan

pembelgaran telah mencapal
kriteria yang maksimal
sebagaimana telah ditetapkan
pada siklus I. Karena ketuntasan

klasikal tercapai apabila 85%

mencapal nilat KKM, yaitu nilai

75.

3. Agpek afektif mahasisva semester
Il A Kelas Pagi Program Studi
Perbankan  Syariah  Fakultas
Agama Idam UMSU mengaami
peningkatan setelah menggunakan
Modd Pembdgaran TwoSay
Two Stray (TSTS) yatu pada
gklus | aspek afektif mahasiswa
mencapa 95,4.

Jka diperhaikan sesungguhnya
penditian tindekan keas ini sangat
bermanfaat, sehingga setigp mata kuliah
atau setigp dosen yang ingin meningkatkan

kuditas mahasswa perlu adanya inovas
yang dilakukan oleh dosen itu sendiri, baik
mengena draegi yang dipaka aau
metode yang ditergpkannya gpakah sudah
tepat aau bdum. Ha inilah yang
terkadang menjadi kendala bagi dosen di
ddam medaksanakan pembdgaan di
kedlas, sehingga mahasswa  tidek
termotivas untuk belgar dengan bak di
ddam meningkatkan kemampuan aau
prestas bdganya Dengan demikian
penditian tindakan kelas ini terbukti telah
dagpat meningkatkan aspek kognitif dan
agpek afektif mahassva ddam materi
rekonslias bank.

Jadi dengan demikian penergpan
Modd Pembdgaan TwoSay Two

Sray(TSTS)ddam pembelgaran
materirekonglias  bank telah  berhasl
dengan bak. Kaena itu penditi

menganjurkan bagi dosen-dosen yang
menggarkan mata kulish akuntans
keuangan pada materi rekonglias bank
sebaknya menergpkan Modd
Pembdgaran TwoSay Two Stray
(TSTS), karena dengan pengdaman yang
ada sdama ini yaitu dengan menergpkan
metode ceramah sga ternyata tidek efektif
dadam meningkatkan aktifitas dan hasll
belgar mahasswa. Dengan demikian hasl
penditian ini menunjukkan bahwa Modd
Pembdgaran TwoStay Two Stray
(TSTS tdah memberiken hasll berupa
ketuntasan bdga mahasswva HdA ini
membuktikan bahwa  berdasarkan
pendlitian  ternyata sebagian besar
mahassva tdah menguasa maeri
pelgaran yang digarkan, waaupun tidak
sdluruhnya
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E. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan has| dan andisis data
hasil pendlitian yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan
kesmpulan penditian ini, yaitu sebaga
berikut:

1. Pdaksanaan pembdgaran dengan
mode pembelgaran TwoStay Two
Sray(TSTS) pada gklus |
mencapa 97,06% dimana seluruh
tahapan Two Stay Two Sray

(TSTS) dapat  dilaksanakan
dengan baik.

2. Aspek kognitif mahasswa yang
diukur medui hasl  begar

mahasgswa mencakup enam ranah
agpek kognitif semester 111 A kelas
Pagi Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Agama Idam T.A
2015/ 2016 pada pra tindakanyang
mendapat nilai tuntas hanya 14
orang atau 31,82%. Sedangkan
pada siklus | jumlah mahasiswa
yang mendapatkan nilai tuntas
mengalami peningkatan sebanyak
41 orang mahasiswa atau
93,18%.

3. Aspek afektif mahasiswa pada
siklus | mencapai hasil yang
diharapkan dalam ha ini
diketahui dari 5 indikatornilai
total rata-rata aspek afektif yang
diperoleh dari lembar observasi
pada saat proses pembelgaran
adalah 954, dengan rincian
bahwa aspek penerimaan nilai
rata-ratanya sebesar 95; aspek
partisipasi  nila  rata-ratanya

sebesar 93,5; aspek
penilaian/penentuan sikap nilal
rata-ratanya sebesar 97; aspek
organisass  nilai  rataratanya
sebesar 95; aspek pembentukan
pola hidup nila rataratanya
sebesar 96,5. Dari keseluruhan
aspek afektif mahasiswa dari
pertemuan sklus |  sudah
berhasil.

Berdasarkan uraan di atas, dapat
dismpulkan bahwa pembdgaran tindakan
pada sklus | telah mencapa kriteria yang
telah ditetapkan yatu persentaseaspek
kognitif dan aspek afektif mahasiswa
untuk belgar dengan menggunakan Modd
Pembdgaran TwoSay Two Stray
(TSTS) juga mendukung mencapa
ketuntasan.

Berdasarkan haesil uraian
Pendlitian Tindakan Kdas (PTK) ini, dan
bebergpa kesmpulan yang telah diutarakan
di aas ada sgumlah pemikiran yang
penulis sarankan yang dihargpkan berguna
bagi dosen ddam menjdankan fungsnya
dan pihak-pihak yang terkat ddam
pendidikan, di antaranya:

1.  Dengan memperhatikan hakikat dan
dgfat Modd Pembegaran TwoStay
Two Stray (TSTS) sangat berguna
untuk meningkatkan aktivitas dan
hasl bega rmahassva, maka
disrankan kepada dosen supaya
memahami modd pembegaran
dengan meningkatkan kuditas diri,
baik dengan carabdgar atau dengan

mengikuti pel atihan-pelatihan
peningkatan mutu, untuk kemudian
ditergpkan ddam proses
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pembdgaan pada mata pegaan
dan agpek yang tepat.

Kepada dosen agar  dapat
meningkatkan kompetens ddam
menggar  dengan  meakukan
Penditian Tindakan Kdas (PTK),
sehingga akan ditemukan suatu
kondis bdga yang efektif dan
meningkatkan hasl| belgar
khususnyamahasisva

Rancangan pembdgaan yang
dilakukan daam pendlitian tindakan
kdas ini  bedum  sgpenuhnya
sempurna, untuk itu bagi dosen lain
yang ingin
mengimplementaskannya  ddam
materi kredtifitas atau pada materi
yang lan hendaknya meneash
terlebih  dahulu, sehingga dapat
menergpkannya dengan lebih bak.
Ddam rangka mencgpa tingkat

ketepatan penergpan Modd
Pembdgaran TwoStay  Two
Sray(TSTS)ddam proses

pembdgaran yang lebih inovatif,
maka penditian ini perlu dilanjutkan
dengan materi dan pdgaan yang
berbeda dan kompetens yang

berfokus pada penddaman
pemahaman, dan keluasan
wawasan.

Pengambil  kebijakan,  kiranya
mencari  jdan  kduar  untuk

meningkatkan kuditas dosen agar
mampu menggar secara profesiona
dengan memberikan  pdatihan-
pelatihan secara bertahap dan
kontinuitas, sehingga para dosen
bisa lebih menguasa modd, drategi

dan metode bdgar yang efektif,
juga berussha meengkepi media
pembegaran sehingga
memudahkan dosen menyampaikan
materi pegaan yang akhirnya
dgpat meningkatkan hasl begar
mahasiswa.
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